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Abstract: This study aims to improve student learning outcomes in fourth-grade science and social 

studies (IPAS) through Differentiated Instruction assisted by Paper Mode Quizizz at SD Negeri 78 Pa-

lembang. The subjects of this study were 28 fourth-grade students. This type of research uses Class-

room Action Research (CAR) with a quantitative descriptive method. The study employed three data 

collection techniques: observation, documentation, and tests. In the pre-cycle, the student achievement 

percentage reached 44.88%. In the first cycle, the student achievement percentage was 73.45%. In the 

second cycle, the student achievement percentage nearly reached perfection at 93.86%. This indicates 

that the implementation of Differentiated Instruction assisted by Paper Mode Quizizz can improve stu-

dent learning outcomes in science and social studies (IPAS). 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta ddik pada pembelajaran 

IPAS kelas IV melalui Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode Quizizz di SD Negeri 78 

Palembang. Subjek penelitian ini adalah 28 siswa kelas IV. Jenis penelitian menggunakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Penelitian ini menggunakan 

3 teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi dan tes. Pada pra-siklus, persentase 

ketercapaian peserta didik mencapai 44,88%. Pada siklus I persentase ketercapaian peserta didik yaitu 

73,45%. Dan pada siklus II persentase ketercapaian peserta didik hampir mencapai sempurna dengan 

persentase 93,86%. Ini berarti penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode Quizizz 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPAS. 

 

Kata kunci: Pembelajaran Berdifensiasi; Paper Mode Quizizz; Hasil Belajar 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan ialah tahap perubahan sikap, perilaku, serta kemanusiaan manusia dari sis-

tem pelatihan & pengajaran. Pendidikan dan pelatihan ini merupakan bentuk pematangan un-

tuk mencapai tujuan pendidikan (Pristiwanti dkk., 2022: 7912). Definisi ini sejalan dengan 

tujuan pendidikan untuk membuat manusia memiliki pengetahuan yang cerdas, wawasan yang 

luas, dan keterampilan untuk menghadapi kehidupan di era digital. Pendidikan sangat terkait 

dengan pembelajaran, di mana untuk tahap belajar murid akan mempelajari berbagai bahan 

ajar seperti mata pelajaran tematik yang kompleks. Pelajaran IPAS diasumsikan menjadi ba-

han ajar yang susah sebab mencakup beragam subjek. Berdasarkan Sukadari (2020:339), 

pembelajaran IPAS dan Teknologi fokus pada melibatkan siswa untuk tahap belajar aktif, 

maka murid bisa mengalami tahap belajar dengan langsung serta mencoba membangun proses 

belajar mereka sendiri. Menurut Jelita dan Putra (2021:430), kesulitan dalam pembelajaran 

IPAS dan teknologi membuat hasil belajar siswa kurang baik dan mereka tidak mampu men-

capai tujuan pembelajaran. Ini dikarnakan minimnya motivasi murid untuk belajar, sehingga 

guru harus memodifikasi pembelajaran dengan model- model pembelajaran. Diharapkan 

dengan pengalaman langsung, murid bisa mendalami konsep yang mereka pelajari serta 

mengaitkannya pada konsep yang sudah mereka kuasai. Topik umum sebaiknya diajarkan 
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dengan cara yang berbeda berdasarkan karakteristik pembelajaran. Salah satu opsi adalah 

pembelajaran Berdiferensiasi. 

Pembelajaran yang dipakai guna merangsang minat murid untuk belajar serta mem-

bagikan peluang untuk murid guna membentuk keahlian serta wawasanya mereka sendiri, ser-

ta menampilkan cara menanganinya secara benar atau tidak. Sehingga mereka bisa menangani 

persoalan tahap berfikir guna memperoleh respon serta pengalaman yang bisa diaplikasikan 

untuk hidup sehari-hari. Tahap belajar berbasis masalah melibatkan siswa dalam mengidentif-

ikasi/memperkenalkan masalah, mengumpulkan fakta dan kesimpulan selama diskusi, 

melakukan investigasi di bawah bimbingan guru, menyajikan hasil kerja mereka di depan ke-

las, dan memulai dengan analisis dan evaluasi. Pembelajaran diferensiasi yang berpusat pada 

murid menjadi inti dari pembelajaran. Sesudahnya menstimuluskan gagasan terbaru yang tim-

bul dari murid yang terkait pada informasi yang diketahuinya 

Melalui asumsi Ainia ( 2020:99 ) Pendidikan dari pandangan Ki Hajar Dewantara ialah 

menganut seluruh kodrat yang terdapat pada murid, secara bertarget supaya bisa meraih keba-

hagiaan serta keselamatan. Ki Hajar Dewantara mencita-citakan pembelajaran yang 

mengupayakan tiap guru guna mengakomodasi serta menghargai tiap perbandingan pada 

murid, sebab tiap murid memiliki hak yang selaras. Sehingga pendidikan yang memerdekakan 

begitu dibutuhkan, misalnya dari belajar berdiferensiasi. Filosofi Pendidikan ini selaras pada 

model belajar berdiferensiasi, Wahyuni A.S (2022:119) & Herwina (2021) menjabarkan bila 

Pembelajaran berdiferensiasi ialah upaya guna menyelaraskan tahap belajar dikelas guna 

mencukupi keperluan belajar tiap murid (Tomlinson, 2000). 

Penyelarasan ini terhubung pada profil belajar, kebersediaan murid serta minat yang 

bisa diraih kemajuan hasil pembelajaranya. Dari asumsi Tomlinson (2014), belajar berdiferen-

siasi ialah upaya guna menyelaraskan tahap belajar dikelas guna mencukupi keperluan belajar 

tiap murid. Belajar berdiferensiasi berupa rancangan putusan masuk akal (common sense) 

yang dibentuk guru yang mengacu pada keperluan murid 

Ada sebagian hal yang mesti guru siapkan awal mengaplikasikan pembelajaran ber-

diferensiasi. Tomlinson (2014) menjabarkan bila kita bisa menggolongkan keperluan belajar 

murid, dari 3 unsur. Dimana berupa profil belajar murid, minat serta kebersediaan belajarnya. 

Sebuah unsur utama untuk model belajar berdiferensiasi ialah unsur kebersediaan. Kebersedi-

aan ini berupa daya guna memahami sebuah bahan ajar terbaru. Suatu tugas yang mem-

bandingkan taraf kebersediaan murid bisa mengantarkanya keluar dari zona nyamannya, tetapi 

pada lingkup belajar yang tepat serta dorongan yang mencukupi, mereka sanggup memahami 

bahan ajar terbarunya. 

Pembelajaran Berdiferensiasi ialah upaya belajar yang menyelaraskan tahap belajar 

dikelas guna mencukupi keperluan pembelajaran tiap murid. Guru perlu adil untuk mencukupi 

keperluan tiap muridnya. Adil ini menyelaraskan antar kecocokan tiap murid untuk tahap 

belajarnya. Terdapat 3 cara penerapan cara belajar berdiferensiasi, ialah diferensiasi produk, 

proses serta konten. Ketiganya ini mesti berkaitan pada unsur kebersediaan belajar murid, pro-

fil serta minat belajar murid. Diferensiasi konten ialah pembagian bahan ajar yang berbeda, 

selaras pada taraf kebersediaan belajar murid. Diferensiasi proses ialah cara belajar yang 

membagikan keberagaman pada muridnya guna mendalami sebuah bahan ajar serta mem-

peroleh beragam teori. Misalnya pendidik mencatat minat serta bakat murid awal 

melaksanakan tahap belajar. Guru membentuk pernyataan pemandu yang diposisikan pada ba-

gian minat tiap murid dikelasnya tersebut.  

Lalu dimaknai juga sebagai pembagian tugas yang beragam pada tiap murid. Per-

bandinganya akan berkaitan pada kebersediaan murid, profil serta minat belajar murid terse-

but. Pengaplikasian belajar berdiferensiasi ini, membentuk tiap murid merasa diamati, tertan-

tang serta dihargai ketika belajar. Konten yang selaras pada kebersediaan murid guna belajar, 

tahapan yang menantang, unik bisa meninggikan motivasi murid guna belajar. 

https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/pahlawan/index


 

https://ojs.uvayabjm.ac.id/index.php/pahlawan/index Pitaloka dkk, Implementasi Pembelajaran Berdiferensisasi … 

275 Jurnal Pahlawan | Vol. 20, No. 2: Oktober Tahun 2024 

 

Pembelajaran Berdiferensiasi ialah upaya belajar yang menyelaraskan tahap belajar 

dikelas guna mencukupi keperluan pembelajaran tiap murid. Guru perlu adil untuk mencukupi 

keperluan tiap muridnya. Adil ini menyelaraskan antar kecocokan tiap murid untuk tahap 

belajarnya. Terdapat 3 cara penerapan cara belajar berdiferensiasi, ialah diferensiasi produk, 

proses serta konten. Ketiganya ini mesti berkaitan pada unsur kebersediaan belajar murid, pro-

fil serta minat belajar murid. Diferensiasi konten ialah pembagian bahan ajar yang berbeda, 

selaras pada taraf kebersediaan belajar murid. Diferensiasi proses ialah cara belajar yang 

membagikan keberagaman pada muridnya guna mendalami sebuah bahan ajar serta mem-

peroleh beragam teori. Misalnya pendidik mencatat minat serta bakat murid awal 

melaksanakan tahap belajar. Model berupa rerangka konseptual yang mengilustrasikan tiap 

tahapan yang terancang serta terstruktur untuk menggolongkan tahap belajar murid, maka tar-

get belajarnya bisa diraih secara optimal. Model belajar berperan menjadi acuan untuk 

perangkai kurikulum serta merancang tahap belajarnya di kelas ( Priansa, 2017: 188 ). 

Pengkajian ini selaras pada pengkajian yang dilaksanakan Desi Aprima berjudul “Anali-

sa Pengaplikasian Belajar Berdiferensiasi Untuk Implementasi Kurikulum Merdeka Untuk 

Belajar Matematika SD” menjabarkan bila pengaplikasian belajar ini diamati sangat optimal. 

Ini ditampilkan terhadpa pengembangan di tiap instrument yang sudah diujicobakan, belajar 

berdiferensiasi diamati lebih unik daripada belajar lainnya sebab tahap belajar berdiferensiasi 

menampilkan beragam media belajar yang selaras pada keperluan gaya pembelajaran tiap 

murid, maka murid minat untuk berkontribusi pada tahap belajarnya. Target pengkajian ini 

selaras pada target pengkajian tersebut ialah guna mencukupi keperluan murid untuk belajar 

Bahasa Indonesia serta PPkn secara mengaplikasian belajar berdiferensiasi. Untuk pen-

gaplikasian belajar diferensiasi ini diinginkan bisa membagikan kegunaan mengenai belajar 

erdiferensiasi di tingkat SD. Awal melaksanakan pelajaran ini, pengkaji melaksanakan tes 

keahlian awal berupa merangkai RPP, tes diagnostik, melaksanakan belajar serta mengulas 

hasilnya. 

Pendidikan berperan utama guna mengembangkan SDM. Ini selaras pada UU Pendidi-

kan Nasional pasal 1 ayat (1) (UU No 20 Tahun 2003) berisi bila pendidikan berupa upaya sa-

dar untuk menciptakan lingkup serta tahap belajar yang unik ketika membagikan materi pada 

murid yang dengan sendirinya murid akan meningkatkan tiap potensinya sendiri. Pendidikan 

ialah tahap yang dibentuk guna memfasilitaskan pengembangan perilaku, nilai, keahlian serta 

wawasan tiap murid. Target pokok pendidikan ialah guna bisa menolong tiap murid guna 

kompeten serta ahli diberagam sektor, juga menyiapkanya guna berhasil kedepanya. Melalui 

asumsi Ki Hajar Dewantoro target pendidikan ialah guna membina murid supaya sebagai in-

dividu yang utuh, berupa penghidupan serta kehidupanya yang relevan dilingkup sosialnya 

(Hidayat 2019:26). 

Pada kaitan pendidikan, pembelajaran ialah unsur utama untuk tahap pendidikan. Pem-

belajaran diinginkan bisa mencukupi keperluan tiap murid yang mempunyai beragam cirikhas, 

maka bisa meraih target belajarnya. Target belajar yang bisa diraih misalnya kemauan serta 

keinginan murid mendalami sebuah bahan ajar yang dibagikan guru (Imawati 2021:88). Minat 

pembelajaran berupa suatu tahapan guna tiap murid untuk belajar meraih targetnya. Minat ini 

berupa dukungan dari tiap muridnya sendiri guna mandiri serta belajar, maka bisa memuncul-

kan rasa bahagia, minat pada sebuah hal. Murid yang minat untuk belajar akan mempunyai ra-

sa antusias ketika belajar. Belajar berupa sebuah aspek utama untuk semua cakupan tahap 

belajar sebab berupa inti dari aktivitasnya tersebut. Melalui asumsi Sabri (dalam, Nurhaeda 

2022:10) minat belajar berupa potensi guna mengamati serta mendalami tiap data dengan 

berkala. Minat ini berhubungan pada rasa bahagia serta antusias, ini menampilkan bila tiap in-

dividu terasa senang atas tema yang diamatinya. Sehingga saat murid yang mempunyai minat 

pada sebuah tema, dimaknai ia bisa antusias pada temanya itu. 
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Guru ketika tahap belajar dilangsungkan akan berperan utama guna mengembangkan 

keaktifan belajar tiap muridnya. Faktanya tidak sedikit guru yang tidak bisa memotivasikan 

tiap muridnya untuk belajar. Melalui perolehan wawancara serta observasi murid serta guru 

yang penulis laksanakan di SDN 78 Palembang Kelas 4 perolehan pembelajaran murid tergo-

long minim. Aspek pokoknya ialah motivasi yang minim. Murid yang tidak mempunyai 

kecukupan akan motivasinya, akan tidak antusias ketika belajar. lalu bahan ajar yang tidak 

unik, tidak sedikit murid yang jenuh ketika pendidik membagikan bahan ajar sebab tidak 

selaras pada keperluan muridnya. Lalu keperluan pembelajaran yang tidak tercukupi. Tiap 

murid akan memiliki minat pada sebuah hal yang bervariasi untuk mendalami sebuah pem-

belajaran. Ini bisa diamati melalui taraf minat murid pada bahan ajar yang dibagikan. 

Ketika tahap belajar dilangsungkan, diinginkan guru mengamati keperluan serta cirikhas 

belajar murid yang beragam ini. Sehingga diperlukan sebuah pelajaran yang bisa mengamati 

tiap perbandingan murid dikelas serta memposisikan minatnya menjadi inti pokok belajar, 

maka bisa menolong murid memperoleh motivasi serta keperluanya sendiri (Hanaunnadiya 

2023:678). Sebuah pendekatan belajar yang bisa dipakai ialah model berdiferensiasi. Melalui 

asumsi Breaux (dalam Purba 2021:26) belajar berdiferensiasi berupa tahap belajar guna 

mencukupi keperluan tiap murid selaras pada keahlianya, apa yang ia sukai serta keperluan 

apa yang mereka butuhkan 

Pembelajaran Berdiferensiasi ialah upaya belajar yang menyelaraskan tahap belajar 

dikelas guna mencukupi keperluan pembelajaran tiap murid. Guru perlu adil untuk mencukupi 

keperluan tiap muridnya. Adil ini menyelaraskan antar kecocokan tiap murid untuk tahap 

belajarnya. Melalui asumsi Eidson & Tomlison (dalam, Bayumi 2021:15) menjabarkan bila 

belajar berdiferensiasi ditingkat SD bisa dimaknai menjadi belajar yang aktif mengaitkan tiap 

murid selama tahap belajarnya serta mengamati bila murid dikelas mempunyai beragam min-

at, bakat serta kebersediaan belajar secara bervariasi. Target belajar berdiferensiasi ialah guna 

bisa mencukupi keperluan pembelajaran tiap murid dengan personal serta membentuknya 

guna meraih target belajar yang sudah ditetapkan scara optimal selaras pada keperluannya 

(Aprima 2022:97). 

Melalui asumsi Tomlinson ketika belajar berdiferensiasi, guru bisa menyiapkan bahan 

ajar yang menekan terhadap sebuah belajar, minat serta keinginan pembelajaran yang murid 

sukai. Lalu guru mempunyai keahlian guna bisa mengembangkan target belajar, hasil, tahapan 

serta lingkup belajar murid. Maka guru bisa membimbing murid selaras pada ciri serta keper-

luanya yang mereka butuhkan (Gusteti 2022:637) 

Tomlinson menjabarkan keperluan pembelajaran murid sebagai 3 unsur yang berupa: 1) 

Kebersediaan Belajar: ini meliputi keahlian kognitif, fisik, sosial serta emosional tiap individu 

guna belajar. sebagian aspek yang mendampakinya berupa kematangan, kesehatan, lingkup 

serta pengalaman belajar. 2) Minat: ialah potensi tiap individu guna menyukai sebuah tema 

serta suatu kegiatan. Minat yang tangguh terhadap sebuah tema bisa memotivasikan tiap indi-

vidu serta mengembangkan kontribusinya untuk belajar. 3) Profil Belajar: meliputi cara bela-

jar tiap individu yang dengan kinestetik, auditif serta visual. Tiap individu yang mempunyai 

profil belajar yang beragam bisa mendalami data secara beragam (Sopianti 2022:2). 

Model belajar berdiferensiasi mempunyai cirikhas yang berupa belajarnya diselenggara-

kan selaras pada keadaan awal tiap murid, maka penyelenggaraanya guru membutuhkan 

asesmen awal guna mengamati profil, minat serta kebersediaan belajar muridnya. Ini selaras 

pada asumsi Bayumi (2021:16) menjabarkan bila guna merangkai belajar berdiferensiasi, guru 

perlu mendalami muridnya dari segi profil, minat serta kebersediaan belajarnya. Sehingga 

secara mengamati keperluan belajar murid, murid tersebut merasa dilibatkan serta minat pada 

belajar sebab bahan ajarnya selaras pada keahlianya. Ini bisa menolong tiap murid mening-

gikan hasil pembelajaranya supaya target belajarnya bisa diraih. 
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Tahap belajar mempunyai efek yang dominan pada perilaku tiap murid. Bila murid an-

tusias untuk belajar, sehingga ia akan dengan sepenuh hati ikut pelajaranya sebab mereka ter-

tarik atas materi yang disajikan. Sehingga ketika belajar, murid memerlukan media belajar 

yang unik, misalnya memakai media Quizizz dengan basis teknologi. Melalui asumsi (Rizkika 

Eprina et al., 2023) Quizizz ialah media belajar dengan basis kuis. Aplikasi Quizizz ini men-

cakup pernyataan interaktif diberagam taraf pendidikan serta temanya dibuat dari guru terse-

but. Lalu aplikasi ini bisa disajikan memakai video belajar musik serta gambar. Quizizz di-

maknai menjadi sebuah media pendukung projek guna membentuk game kuis interaktif yang 

dioperasikan memakai jaringan elektronik. Secara memakai aplikasi ini, tahap belajar yang 

dilaksanakan akan dengan optimal diraih. Quizizz berupa aplikasi yang bisa menjadi media 

pengulasan secara memakai fiturnya berupa Paper Mode. Fitur yang menarik di Quizizz ini 

bisa mengembangkan minat belajar murid ketika menuntaskan tugas yang dibagikan. Lalu 

fitur Quizizz bisa mengembangkan kefokusan serta kognitif murid untuk mengisi soal, 

(Winarsih & Nisa, 2023, p. 114) Paper Mode Quizizz ialah fitur guna bermain muis dikelas 

tanpa memakai handphone. Terdapat 2 unsur yang mesti dipakai, awalanya guru menjadi ad-

ministrator perlu memiliki aplikasinya tersebut yang bermanfaat guna memindai kode murid, 

lalu guru mencetakan kodenya dengan isi nomer murid yang beragam selaras pada absensinya, 

ini guna melancarkan tiap penilaian guru. Secara memakai fitur ini, guru bisa mewujudkan 

situasi belajar yang menyenangkan agar bisa meraih target belajar yang sudah ditentukan. 

Pengkajian ini mengarah pada informasi nyata atas perolehan nilai keperluan yang dil-

aksanakan dikelas IV B di SDN 78 Palembang. Diamati bila total murid dikelas tersebut 

sejumlah 28 murid. Lalu didapati data bila kurikulum yang dipakai berjenis kurikulum 

merdeka. Tetapi guru disekolah ini masih memakai cara ceramah yang tidak menampilkan 

diterapkanya kurikulum merdeka dengan optimal, maka murid rentan kesusahan serta jenuh 

mendalami bahan ajarnya. Guna menangani hal tersebut, penulis memakai cara belajar Ber-

diferensiasi dengan bermedia Paper Mode Quizizz di kelas IV B SD Negeri 78 Palembang. 

Melalui penjabaran tersebut, target pengkajian ini guna menjabarkan pengaplikasian belajar 

Berdiferensiasi bermedia Paper Mode Quizizz untuk belajar IPAS di SD kelas IV B di SD 

Negeri 78 Palembang. Cara belajar diferensiasi ini terdapat keunggulanya yang bisa me-

nyelaraskan aktivitas belajar dikelas, supaya selaras pada keperluan belajar muridnya 

mengenai kebersediaanya untuk menerima profil, minat serta materi baru untuk belajar IPAS. 

Serta secara memakai Paper Mode Quiziz ini sebuah pelajaran akan diasumsikan menarik, 

unik serta kondusif. Sehingga penulis hendak menganalisa pengaplikasian belajar Berdiferen-

siasi bermedia Paper Mode Quizizz dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

METODE 

Pengkajian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Melalui asumsi (Nanda dkk., 

2021), PTK berupa pengkajian yang diselenggarakan dengan terstruktur atas tindakan yang 

dilaksanakan guru, yang mencakup perencanaan pembelajaran hingga proses penilaian dalam 

tindakan nyata di kelas yang bertarget mengembangkan kondisi belajar yang ada. Pengkajian 

ini menggunakan pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode Quizizz. Pengkajian 

ini bersubjek murid kelas IV B di SDN 78 Palembang, yang totalnya 28 murid serta men-

cakup dari 17 siswa serta 11 siswi. Data yang diperoleh dalam penyusunan artikel ini sesuai 

dengan fakta di lapangan, hasil observasi dan soal tes siswa. Cara menghimpun datanya me-

lalui observasi, dokumentasi, dan tes. Teknik observasi adalah tahap pengumpulan data 

dengan mengamati menggunakan panca indra, hasil observasi dilakukan dengan pencatatan 

untuk memantau dan merekam peristiwa penting. Teknik dokumentasi ini adalah cara mencari 

dan mengumpulkan data dalam bentuk tulisan, gambar, dan peninggalan. Teknik analisis data 

kuantitatif untuk hasil belajar dilakukan dengan menggunakan persentase. Rumusan yang 
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dipakai guna mengkalkulasi kisaran hasil pembelajaran murid yang diusulkan oleh Aqib (da-

lam Gultom dkk., 2023). 

Model belajar berdiferensiasi mempunyai cirikhas yang berupa belajarnya diselenggara-

kan selaras pada keadaan awal tiap murid, maka penyelenggaraanya guru membutuhkan 

asesmen awal guna mengamati profil, minat serta kebersediaan belajar muridnya. Ini selaras 

pada asumsi Bayumi (2021:16) menjabarkan bila guna merangkai belajar berdiferensiasi, guru 

perlu mendalami muridnya dari segi profil, minat serta kebersediaan belajarnya. Sehingga 

secara mengamati keperluan belajar murid, murid tersebut merasa dilibatkan serta minat pada 

belajar sebab bahan ajarnya selaras pada keahlianya. Ini bisa menolong tiap murid mening-

gikan hasil pembelajaranya supaya target belajarnya bisa diraih. 

Tahap belajar mempunyai efek yang dominan pada perilaku tiap murid. Bila murid antusias 

untuk belajar, sehingga ia akan dengan sepenuh hati ikut pelajaranya sebab mereka tertarik 




N

x
x  

 

Informasi: 

𝒳  = Nilai rata-rata 

S𝒳 = Jumlah seluruh nilai siswa. 

ΣN  = Jumlah total siswa 

 

Indikator keberhasilan adalah jika pada siklus I hasil keberhasilan belajar peserta 

didik tercapai sebesar 80% dari seluruh peserta didik, dan jika beberapa peserta didik mem-

peroleh hasil belajar di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 75, maka penelitian 

dianggap berhasil. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pra-Siklus 

Kegiatan pra-siklus ini dilakukan sebelum peneliti melaksanakan siklus I dan siklus 

II. Langkah awal yang diambil peneliti pada tahap ini adalah mengumpulkan informasi di 

SDN 78 Palembang berupa mengamati kondisi dan karakteristik siswa, cara mengajar guru 

dan mengumpulkan hasil belajar sebelum tindakan dilakukan. 

 

Tabel 1. Hasil Belajar Tahap Pra-Siklus 
Pra-Siklus 

N Tuntas Tidak Tuntas Persentase Ketuntasan 

28 N N  

12 16 44,88 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 28 peserta didik, hanya 12 peserta 

didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase 44,88% yang 

dikategorikan sebagai "masih kurang memadai" 

Siklus I 

Peneliti melaksanakan siklus I menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan 

Paper Mode Quizizz dalam pembelajaran IPAS di kelas IV B. Selama pelaksanaan siklus I, 
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peneliti juga melakukan observasi. Observasi adalah kegiatan mengamati selama proses pem-

belajaran dan melakukan refleksi. Data berikut diperoleh pada tahap ini: 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus I 

Siklus 1 

N Tuntas Tidak Tuntas Persentase Ketuntasan 

28 N N  

20 8 73,45 % 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 28 peserta didik, terdapat 20 peserta 

didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan persentase 73,45%, semen-

tara 8 peserta didik lainnya masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

diang dianggap "Baik". Dengan demikian, pelaksanaan pembelajaran pada siklus I mengala-

mi perubahan signifikan yang lebih baik dibandingkan dengan tahap sebelumnya. 

 

Siklus II 

Kegiatan dan tahapan dalam Siklus II sama dengan pada Siklus I sebelumnya. Namun, 

yang membeda kannya adalah penerapan tindak lanjut terhadap hasil refleksi pada Siklus I. 

Berikut adalah tabel yang diperoleh pada siklus kedua: 

Tabel 3. Hasil Belajar Siklus II 

Siklus II 

N Tuntas Tidak Tuntas Persentase Ketuntasan 

28 N N  

26 2 93,86 % 

 

Tabel 3 menunjukkan hasil belajar yang diperoleh pada Siklus II. Berdasarkan data da-

lam tabel, dari 28 peserta didik kelas IV, terdapat 26 peserta didik yang memenuhi kriteria 

penyelesaian dengan persentase 93,86%, dan hanya 2 peserta didik lainnya yang belum men-

capai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus ini dengan menggunakan Pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode Quizizz 

dinyatakan berhasil, dengan tingkat kelulusan pembelajaran semua peserta didik kelas IV B 

mencapai 93,86%. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Implementasi pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode 

Quiziz untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik IPAS Kelas IV B SD Negeri 78 Palem-

bang ini dapat meningkatkan hasil belajar. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil Pra-

siklus persentase sebesar 44,88 %, siklus pertama sebesar 73,45 %, dan siklus kedua 93,86 %. 

Penelitian ini sudah dapat memenuhi kriteria keberhasilan belajar peserta didik. Maka dari itu, 

kegiatan Implementasi pembelajaran Berdiferensiasi berbantuan Paper Mode Quiziz Mata 

Pelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 78 Palembang dinyatakan berhasil dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 
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